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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Guru PPKn dalam meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dengan metode diskusi di SMK Negeri 8 

Palembang.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif serta metode yang 

digunakan yakni deskriptif.  Populasi penelitian ini  adalah sumber informasi tentang 

aspek-aspek yang diperoleh dari para guru serta seluruh jumlah kelas XI 38 orang 

siswa di SMK Negeri 8 Palembang. Sampel penelitian ini adalah Guru PPKn SMK 

Negeri 8 Palembang, dan sebagai pelengkap informasi peneliti melakukan wawancara 

terhadap 5 orang siswa sebagai sampel dari 38 siswa yang ada, yang nantinya akan 

dipilih secara acak. Teknik pengumpulan  data  yang  digunakan  yaitu  teknik  

dokumentasi,  observasi dan wawancara. Analisis data menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan adanya tahapan  reduksi data, penyajian data dan penarik kesimpulan. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian untuk meningkatkan berpikir kritis 

siswa guru PPKn kelas XII di SMK Negeri Palembang menerapkan strategi metode 

pembelajaran diskusi. Metode pembelajaran diskusi kelompok dianggap lebih efektif 

dari metode lainnya, dengan menggunakan diskusi kelompok siswa jadi lebih aktif 

mengikuti pelajaran PPKn, karena dapat membangkitkan gairah berpikir siswa, siswa 

dapat berpikir positif dan kreatif serta  mengembangkan potensi yang dipunya. Siswa 

di ajak untuk menyampaikan materi, membahas materi, bagaimana berbicara didepan 

umum, serta bagaimana etika dalam menyampaikan materi, bagaimana siswa 

mengolah pola pikir mereka sendiri agar dapat melakukan proses belajar bersama, 

kebersamaan dalam diskusi itu diperlukan karena agar dapat menghargai orang lain 

sehingga siswa dapat berfikir kritis. 

Kata Kuci: Strategi Guru, PPKN, Berfikir Kritis 
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ABSTRACK 

This study aims to determine the strategies of PPKn teachers in improving students' 

ability to think critically with the discussion method at SMK Negeri 8 Palembang. This 

study uses a qualitative approach and the method used is descriptive. The population 

of this study is a source of information about the aspects obtained from the teachers 

as well as the entire number of class XI 38 students at SMK Negeri 8 Palembang. The 

sample for this research was PPKn teachers at SMK Negeri 8 Palembang, and as a 

complement to the information, the researchers conducted interviews with 5 students 

as a sample of the 38 existing students, who would later be selected randomly. Data 

collection techniques used are documentation, observation and interview techniques. 

Data analysis used a qualitative approach with the stages of data reduction, data 

presentation and conclusion drawing. Based on the results of the discussion and 

research to improve critical thinking of class XII PPKn teacher students at Palembang 

State Vocational School applying the discussion learning method strategy. The group 

discussion learning method is considered more effective than other methods, by using 

group discussions students become more active in participating in Civics lessons, 

because it can arouse students' thinking enthusiasm, students can think positively and 

creatively and develop their potential. Students are invited to convey material, discuss 

material, how to speak in public, as well as ethics in conveying material, how students 

cultivate their own mindset so that they can carry out the learning process together, 

togetherness in discussions is necessary because in order to be able to respect other 

people so that students can think critically. 

Keywords: Teacher Strategy, PPKN, Critical Thinking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang    

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membina dan mengembangkan 

kepribadiaan manusia baik di jasmani maupun rohani. Pendidikan merupakan sebagai 

suatu proses untuk perubahan sikap dan tingkah laku baik seseorang maupun 

kelompok untuk lebih mendewasakan. Karena pendidikan yang memberikan dampak 

yang positif bagi kita. Pendidikan merupakan usaha yang terstruktur pada proses 

pembinaan serta pembimbingan untuk seseorang agar berkembang dan tumbuh 

menjadi manusia yang berilmu, berakhlak, serta bertanggung jawab. Hal ini sejalan 

dengan Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 tentang tujuan sistem pendidikan 

nasional (sisdiknas) yang menjelaskan :   

“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan  kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.”  

 

Pada zaman perkembangan pembelajaran dan pengajaran abad ke-21 teknologi 

telah mengalami proses perkembangan yang sangat signifikan. Sehingga dialami juga 

oleh perkembangan pada sektor pendidikan. Salah satu tingkatan kualitas dikehidupan 

bangsa yakni dipengaruhi juga oleh pendidikan. Pendidikan sangat mempunyai 

peranan yakni menumbuhkan serta meningkatkan manusia yang mempunyai 

kualitas,cerdas,damai,terbuka serta demokratis. 

Hal lain yang bisa dilakukan dengan “Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan bukan hanya tentang pemahaman konsep saja melainkan menuntut 

penguasaan terhadap keterampilan lainnya seperti berbicara, berpendapat secara baik 

dan benar kemudian ikut berpartisipasi aktif dan berfikir kritis” kemudian sejalan 

dengan PP Nomor 32 tahun 2013 menjelaskan adapun tujuan pembelajaran PPKn yaitu 

sebagai berikut: “(1) Menampilkan karakter yang mencerminkan penghayatan, 

pemahaman, dan pengalaman nilai dan moral pancasila secara personal dan sosial, (2) 

Memiliki komitmen konstitusional yang dituang oleh sikap positif dan pemahaman 

utuh tentang undang – undang Dasar Negara Tahun 1945, (3) Berpikir secara kritis, 

rasional, dan kreatif serta memiliki semangat kebangsaan serta cinta tanah air yang 

dijiwai oleh nilai – nilai pancasila, Undang – undang Dasar negara republik Indonesia 



tahun 1945, semangat bhineka tunggal ika, dan komitmen negara kesatuan republik 

Indonesia, (4) Berpartisipasi secara aktif, cerdas, dan bertanggung jawab sebagai 

anggota masyarakat, tunas bangsa, dan warga negara sesuai dengan harkat dan 

martabatnya sebagai makhluk ciptaan tuhan yang maha esa yang hidup bersama dalam 

berbagai tatanan sosial budaya”. (https://ejournal.undiksha.ac.id) diakses pada 9 

September 2022  

Masalah yang sering ditemui ketika proses belajar mengajar yakni khususnya 

pada pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan cara 

bagaimana menyajikan suatu materi ke peserta didik dengan baik agar dapat 

memperoleh hasil yang efektif serta efisien. Masalah lainnya peserta didik banyak 

yang belum berani menyampaikan dan mengemukakan pendapat, berfikir secara 

kreatif, berfikir kritis serta pengetahuan yang sudah dipelajari mudah lupa dan 

dianggap kurang bermakna. Ada beberapa peserta didik yang menganggap pelajaran 

PPKn merupakan pelajaran yang membosankan atau monoton dan kadang tidak sesuai 

kebutuhan di dalam kehidupan. Padahal nyatanya PPKn bisa membuat para peserta 

didik berperan dengan efektif di lingkungan kelas,sekolah dan kehidupannya sehari-

hari(Mulyasa,Effendy 2010).  

Hal inilah yang menjadi suatu tantangan untuk guru sebagai pendidik agar 

dapat memaksimalkan pemilihan strategi serta penggunaan modul dan metode yang 

sesuai dan bisa menumbuhkan dan meningkatkan motivasi peserta didik agar dapat 

mencerna serta memahami pelajaran yang sudah diberikan oleh guru secara optimal. 

Yang bertujuan meningkatkan kemampuan untuk berfikir kritis didalam diri siswa dan 

hal tersebut sangat amat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang tepat yakni 

dengan cara metode diskusi.  

             

 Menurut Djamarah  dalam Mawardi Ahmad, dkk (2018) menjelaskan diskusi 

adalah memberikan alternative jawaban untuk memecahkan berbagai persoalan 

kehidupan. Dengan catatan persoalan yang akan dipecahkan harus dikuasai secara 

mendalam. Diskusi terasa kaku bila persoalan yang akan didiskusikan tidak dikuasai. 

Dalamdiskusi, guru menyuruh anak didik memilih jawaban yang tepat dari banyak 

kemungkinan alternative jawaban. (https://repository.uir.ac.id/) diakses pada 30 

september 2022. 

Menurut Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad (2012:99) 

menjelaskan bahwa “metode diskusi merupakan metode pembelajaran 



yang menghendaki agar siswa dan guru serta siswa dengan siswa 

lainnya terjadi interaksi dan saling tukar pengalaman dan informasi 

dalam memecahkan suatu masalah”  

 

Metode diskusi juga adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa 

pada suatu permasalahan. Metode diskusi ini dapat mendorong siswa berfikir kritis 

dengan menghadapkannya kepada masalah-masalah yang akan dipecahkan. Selain itu 

siswa terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. Dengan diskusi siswa dapat saling 

tukar menukar informasi, menerima informasi dan dapat pula mempertahankan 

pendapatnya dalam rangka pemecahan masalah. Dengan demikian metode diskusi 

merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam diri 

siswa. 

Menurut Winarno (2013: 98) menyebutkan bahwa “Berpikir kritis termasuk 

dalam keterampilan kewarganegaraan (civic skill), yaitu pada bagian keterampilan 

berpikir kritis atau keterampilan intelektual (intellectual civic skill). Menurut Ari 

Irawan & Chatarina Febriyanti (2016), yang berjudul “Kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran PPKn” memberikan penjelasan bahwa dalam kemampuan 

berpikir kritis memiliki pengertian yaitu suatu kemampuan dalam hal memecahkan 

suatu masalah/persoalan dengan cara “menganalisis, mengevaluasi, cara mengambil 

keputusan”, sehingga suatu persoalan yang sedang dihadapinya dapat terselesaikan 

dengan solusi yang efektif. (http://journal.um.ac.id) diakses  pada tanggal 9 September 

2022.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sumber informasi dan 

bahan acuan yang dilakukan oleh Novita Taya Sara, dkk (2019) yang berjudul 

“Strategi Guru dalam pembelajaran berpikir kritis peserta didik melalui unit kegiatan 

belajar mandiri mata pelajaran PPKn” dalam hasil penelitiannya bahwasannya strategi 

yang dilakukan oleh guru yaitu “Guru mempelajari komponen pengembangan dan 

karakteristik UKBM untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

Guru membuat kegiatan pembelajaran dengan menampilkan soal-soal HOTS yang 

menunjang peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik mata pelajaran PPKn, 

Guru membuat tampilan UKBM mata pelajaran PPKn yang menarik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan Guru merancang kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.” Diakses (https://jurnal.uns.ac.id) pada tanggal 9 September 2022.   



Perbedaan dengan penelitian ini yaitu peneliti terdahulu menggunakan unit 

kegiatan belajar mandiri untuk mengetahui berpikir kritis siswa sedangkan pada 

penelitian ini strategi yang digunakan guru dalam meningkatkan berpikir kritis siswa 

yaitu metode diskusi. 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Miftakhul Munir & Ainun Nadifah 

(2021) yang berjudul “Strategi  guru  Pendidikan  Agama Islam  (PAI)  dalam  

meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis  siswa  pada  mata  pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) melalui model pembelajaran cooperativetipe group investigationdi  

kelas  VIII-BMTs  Nahdlatul  Wathon  Kota  Pasuruan,”. Hasil penelitiannya 

mengatakan bahwa  “strategi yang dilakukan oleh guru PAI dengan  menggunakan  

model  pembelajaran cooperative tipe group  investigation,  diperoleh  hasil: 

mendorong  siswa  dalam  meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis,  merubah  siswa  

untuk aktif  dalam  pembelajaran  terutama  dalam  pembelajaran  Pendidikan  Agama  

Islam  (PAI), mengembangkan    kemandirian    siswa    dalam    menyelesaikan    

masalah    dan    mampu membangun jiwa sosial yang tinggi bagi siswa dalam bekerja 

sama antar kelompok.” Diakses ( https://ejournal.unesa.ac.id) pada tanggal 9 

September 2022.  

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu peneliti terdahulu menggunakan model 

pembelajaran cooperativetipe group investigation dalam meningkatkan berpikir kritis 

siswa sedangkan pada penelitian ini strategi yang digunakan guru dalam meningkatkan 

berpikir kritis siswa dengan menggunakan metode diskusi dan juga perbedaan pada 

mata pelajaran yaitu PAI dan PPKn.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri 8 

Palembang pada tanggal 6 September 2022  dengan mewawancarai guru PPKn, hasil 

analisis peneliti menunjukkan rendahnya tingkat berpikir kritis siswa dalam proses 

pembelajaran PPKn. Hal ini terlihat, siswa tidak mampu merumuskan pokok-pokok 

permasalahan, tidak mampu berpendapat sesuai dengan materi pelajaran, dan tidak 

dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar hal ini ditunjukan dari nilai siswa 

yang banyak tidak mencapai nilai ketuntasan yang telah ditentukan oleh sekolah. 

Masih banyak siswa yang kurang aktif dan kreatif saat proses pembelajaran 

berlangsung, siswa tidak memperhatikan pelajaran yang diajarkan oleh Guru dan 

malah asik bercerita dengan teman sebangku, sehingga ketika ditanya siswa tidak bisa 

menjawab hal seperti inilah yang menyebabkan siswa kurangnya berpikir kritis karena 

sibuk dengan diri mereka sendiri. Apabila hal ini terus terjadi maka hal ini merupakan 



suatu masalah sehingga siswa tidak mampu melakukan perubahan pada dirinya dalam 

hal berpikir kritis, akibatnya akan terjadinya rendahnya pola berpikir kritis siswa di 

dalam kelas. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru PPKn dalam Meningkatkan 

Kemampuan Siswa untuk Berpikir Kritis di SMKN 8 Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana strategi Guru PPKn dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis melalui metode diskusi di SMK Negeri 8 Palembang?    

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui strategi Guru PPKn dalam meningkatkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis melalui metode diskusi di SMK Negeri 8 Palembang.   

   

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik itu secara teo 

ritis maupun secara praktis, yaitu:  

 

a. Secara Teoritis   

Diharapkan penelitian ini bisa memberi sumbangan penelitian atau 

memperkaya konsep terkait dengan strategi pembelajaran guru PPkn dalam 

meningkatkan siswa untuk berpikir kritis. 

b. Secara Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan-masukan 

yang berguna bagi peningkatan kualitas pembelajaran, terutama pihak-pihak yang 

berhubungan dengan dunia pendidikan, yaitu : 

1. Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini diharapkan agar bisa meningkatkan motivasi siswa  agar dapat 

terlibat aktif didalam proses pembelajaran di kelas serta bisa meningkatkan 

keterampilan dalam berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKN agar bisa 

diterapkan didalam kehidupan sehari-hari 

2. Bagi Guru  



Penelitian ini diharapkan dapat memberi acuan dalam memperbaiki proses 

pembelajaran PPKn khususnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

3. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih jelas 

mengenai upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

4. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan informasi bagi 

peneliti mengenai strategi pembelajaran guru PPKn dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 
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